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TERJEMAHAN UNGKAPAN IDIOMATIS  
DALAM PERGESERAN KOHESIF DAN KOHERENSI 
 
Frans I Made Brata 
Universitas Udayana 
 
Abstrak 
 
       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tipe pergeseran yang diakibatkan oleh perbedaan dua 
sistem bahasa dan budaya yang tidak serumpun. Kedua perbedaan tersebut mengakibatkan pergeseran, 
yang merupakan bagian dari strategi penerjemahan untuk mendapatkan kesepadanan alamiah yang 
paling mendekati, tidak dapat dihindari. 
       Kajian ini bersifat deskriptif kwalitatif dalam menganalisis dan mendeskripsikan padanan ungkapan 
idiomatis novel bilingual Mirror Image dan terjemahannya Belahan Jiwa. Teori Terjemahan Shifts of 
Cohesion and Coherence in Translation (Blum-Kulka dalam Venuti, 2004) digunakan untuk 
mengklasifikasi tipe pergeseran yang dilakukan penerjemah. Sedangkan, untuk ungkapan idiomatis yang 
tidak dikenal dalam budaya sasaran, Teori Lexical Equivalents when Concepts are Unknown (Larson, 
1998) digunakan untuk menginvestigasi dan mendeskripsikan kesepadanan konsep makna budaya sumber 
dan target. 
       Ditemukan dua tipe pergeseran: (1) Pergeseran Kohesif akibat dari perbedaan sistem linguistik 
bahasa sumber dan bahasa target, dan (2) Pergeseran Koherensi akibat dari konsep makna budaya yang 
tidak dikenal dalam bahasa target. 
Kata-kata kunci: ungkapan idiomatis, pergeseran kohesif, pergeseran koherensi 
 
1. Latar Belakang dan Masalah 
       Penerjemahan merupakan pengalihan makna bahasa sumber (BS) ke dalam bahasa target (BT). 
Makna harus tetap dipertahankan sedangkan struktur semantis (form) dapat berubah mengikuti kaidah dan 
norma BT (Larson, 1998:3-6, dan Blum-Kulka dalam Venuti 2004: 298 ). Perubahan bentuk dalam 
bahasa target untuk mendapatkan kesepadanan alamiah yang paling mendekati, dalam penerjemahan 
lazim disebut dengan istilah pergeseran atau translation shift.  
      Penelitian ini mengkaji tipe pergeseran ungkapan idiomatis dalam penerjemahan novel Mirror Image 
dan terjemahannya dalam novel Belahan Jiwa. 
 
2. Konsep dan Kerangka Teori 
2.1 Pergeseran Kohesif dan Koherensi dalam Penerjemahan 
       Sama halnya dengan pergeseran kohesif, pergeseran koherensi adalah penggantian unsur 
leksikal/gramatikal yang terjadi dalam sebuah jaringan relasi (a network relation) yang membentuk 
sebuah teks. (Blum-Kulka dalam Venuti 2000:304, Hu, 1999: 33-45). Dengan demikian, perbedaan antara 
pergeseran kohesif dan koherensi adalah penggantian unsur leksikal semantis dan gramatikal dalam 
pergeseran kohesif bersifat overt yang dapat diamati pada surface structure BS dan BT, sedangkan dalam 
pergeseseran koherensi bersifat covert dalam konsep makna potential pembaca sasaran. 
2.2 Kerangka Teori 
      Blum-Kulka (dalam Venuti 2004) mengklasifikasi Pergeseran Kohesif menjadi dua: 
(1) Pergeseran level eksplisitasi; level eksplisitasi pada BT lebih tinggi dari BS, atau sebaliknya. 
(2) Pergeseran makna teks; makna eksplisit/implisit berubah dalam terjemahan. 
Pergeseran level atau unit tersebut di atas sebagai akibat dari perbedaan jumlah komponen makna dalam 
domain linguistik antara BS dan BT (Larson, 1998:429). Masih ada kaitannya dengan pergeseran kohesif, 
dalam pergeseran koherensi untuk BENDA atau KEJADIAN dalam ungkapan idiomatis suatu bahasa dan 
kebudayaan, terdapat korespondensi BENTUK dan FUNGSI dalam empat kemungkinan; yaitu  
a. BENTUK yang sama tidak terdapat dalam BT tetapi ada BENDA atau KEJADIAN yang sama dalam 
BT. 
b. BENTUK dan FUNGSI sama sekali tidak ada hubungannya. 
c. BENTUK atau KEJADIAN berbeda, tetapi FUNGSI sama 
d. BENTUK mungkin berbeda dalam BT tetapi FUNGSI sama. 
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3. Terjemahan Ungkapan Idiomatis dalam Pergeseran Kohesif  dan Koherensi Mirror Image  
    ke dalam Belahan Jiwa  
3.1 Pergeseran Kohesif  
3.1.1 Pergeseran Level Eksplisitasi 
3.1.1.1 Level Eksplisitasi BT Lebih Tinggi dari pada BS   
          Larson (1998:495) menyatakan bahwa informasi yang implisit sebaiknya dijadikan eksplisit dalam 
BT.  
(1). BS: ‘ You broke the ice for me, … .‘  (hal.104)  
       BT: ‗ Kau telah mencairkan es di hatiku. … .‘  (hal.95). 
Break the ice adalah ungkapan yang biasanya dipakai dalam BS untuk memecahkan kekakuan atau 
formalitas diantara pelibat wacana (Hornby, 2005). Kombinasi kata-kata (kolokasi) setiap bahasa berbeda 
(Larson, 1998:155), seperti dalam break the ice dan mencairkan es. Penerjemahan secara literal dapat 
membingungkan pembaca. Larsson (1998:494) menyatakan bahwa penambahan informasi secara 
deskriptif seperti location, direction, result etc, pada kata-kata tertentu perlu dilakukan dalam bahasa 
sasaran untuk membuat informasi lebih eksplisit. Hal ini berarti bahwa ungkapan telah mencairkan es 
memerlukan adanya lokasi di hati sebagai immediate context untuk menjadikan informasi lebih eksplisit 
dan berakibat pada level BT lebih tinggi dari BS. 
Contoh lain: 
(2). BS: ‗In Europe? At war? Over my dead body…‘  (hal.273) 
       BT: ‗Di Eropa? Yang sedang berperang? Langkahi dulu mayatku! .‘ (hal.265) 
 
3.1.1.2 Level Eksplisitasi BT Lebih Rendah dari pada BS   
      Sebaliknya, level eksplisitasi BT bisa lebih rendah dari pada BS yang disebabkan tuntutan secara 
gramatikal, semantik, dan stilistik sistem linguistik BT.             
(3). SL: … and she looked like the queen of midnight (hal.226)  
       TL:  … dan tampak seperti ratu malam. (hal.215) 
      Hadirnya leksikal tertentu dalam BS adalah bersifat wajib (obligatory) dalam ungkapan mid- dalam 
the queen of midnight. Ungkapan yang demikian tersebut tidak dikenal dalam BT. Prefiks mid- tengah 
sebagai penunjuk waktu tidak hadir dalam BT ratu malam yang merupakan ungkapan alamiah dalam 
BT. Rendahnya level eksplisitasi dalam BT bukan berarti ada informasi yang hilang dalam BT. 
Penghilangan prefiks mid- dalam BS dalam midnight adalah untuk mencegah terjadinya redundancy 
gramatikal dalam BT. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan Larson (1998:479) the redundancy of 
the source text must not be translated literally that only makes the TL information load too ‗heavy‘. Hal 
yang demikian adalah umum dalam penerjemahan,  seperti contoh (4) berikut: 
 (4). BS:  ‗… and the boys were cut down like toy soldiers, ... ‗ (hal.459)  
        BT:  ‗ … dan para pemuda itu di bantai seperti mainan, …‘(hal.449) 
Lenyapnya leksikal soldier(s) dalam contoh (4) telah mengakibatkan rendahnya level eksplisitasi BT. 
3.1.2 Pergeseran Makna Teks  
3.1.2.1 Makna Eksplisit  Menjadi Implisit 
      Berdasarkan informasi yang dikenal antara BS dan BT, Larson (1998:173) menyatakan bahwa BS 
memungkinkan menggunakan kata spesifik, tetapi dalam BT hanya tersedia pilihan kata generik.  
 Contoh (5), and (6) kata spesifik dan padanannya dalam kata generik:: 
 (5). BS: …,  she was  like a wild mare, and he …. (hal.201)  
        BT: … gadis itu masih seperti kuda liar, dan ia … . (hal.189) 
 (6). BS: … , and looked like a madwoman as she clutched him. (hal.388)  
        BT: … , dan mencengkeram seperti orang gila. (hal.378) 
Selain, secara gramatikal, a tidak mendapat padanan terjemahan dalam BT, kata spesifik: mare yang 
berarti: kuda betina, dan woman: orang perempuan, berturut-turut mendapat padanan dalam kata 
generik: kuda, dan orang dalam BT. Pergeseran kohesif dari kata spesifik BS menjadi generik dalam BT, 
serta merta mengakibatkan makna eksplisit BS menjadi implisit dalam BT. 
3.1.2.2  Makna Implisit Menjadi Eksplisit 
      Pemilihan kata yang lebih generik dalam BT sangat dimungkinkan bila kata spesifik tersebut tidak 
merupakan fokus makna (Larson, 1998:174).                 
 (7). BS: Well, I‘m not a toy for either of you. (p.526)  
        BT: Aku bukan boneka kalian. (p.518)                      
 Secara semantik, konsep makna BS: toy dan BT: boneka (doll) sangat mirip. Seperti dalam ; car toy, 
person toy, dan bear toy (Hornby 2005), adalah bagian dari komponen makna dari inti toy. Dengan 
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demikian, terjemahan semantik toy ke dalam boneka (a person toy) bukanlah padanan leksikalnya. 
Komponen makna generik person toy mendapat padanan alamiah yang lebih spesifik boneka  a doll. 
Umumnya, boneka itu bayi perempuan, tetapi bisa juga perempuan dewasa seperti yang dimaksud dalam 
teks adalah Victoria dipermainkan oleh pacarnya Tobby.  
            Dilihat dari fungsinya, toys and boneka keduanya adalah objects (benda) mainan anak-anak. 
Dalam hubungan bagian keseluruhan part-whole relations: boneka adalah mainan (mainan anak-anak 
dalam bentuk orang-orangan). Tetapi sebaliknya, dalam whole-part relations, mainan tidak selalu 
boneka, sebab mainan bisa dalam bentuk sebuah mobil (mobil-mobilan) atau seekor beruang (beruang-
beruangan). Semuanya itu tergantung pada bentuknya. BENTUK berbeda tetapi FUNGSI sama.  Ketika 
penerjemah mengalihkan makna kata toy (mainan anak-anak) ke dalam makna leksikal yang lebih 
spesifik boneka (doll), tujuannya adalah membuat informasi yang tidak lazim  dalam BS menjadi lebih 
dikenal dalam BT. 
 
3.2 Pergeseran Koherensi  
3.2.1 BENTUK yang Sama Tidak Terdapat dalam BT Tetapi Ada BENDA atau    
        KEJADIAN yang Sama dalam BT. 
(8). BS: It made her heart beat faster just thinking of it. (hal.99)  
       TL: Hatinya berdebar kencang. (hal.109) 
Dalam BS her heart beat faster ungkapan yang digunakan waktu seseorang tiba-tiba merasa senang atau 
terkejut (Hornby, 2005) bergeser secara koherensi ke dalam BT hatinya berdebar kencang. 
       Terjemahan literal dari her heart dalam her heart beat faster adalah jantungnya dalam jantungya 
berdebar kencang.. Adalah hal yang lazim bahwa dalam istilah medis BS bahwa heart dalam heart 
attack berpadanan dengan jantung (heart) dalam serangan jantung. Tetapi, seperti yang kita lihat dalam 
diagram di atas, BENTUK BENDA heart mendapat padanan terjemahan dalam BENTUK BENDA BT 
yang berbeda yaitu hati (liver), dan FUNGSI KEJADIAN BS beat faster diterjemahkan ke dalam 
FUNGSI KEJADIAN BT yang sama berdebar kencang. Jantung (heart dalam BS) dan hati (liver 
dalam BT) yang dimaksud disini adalah bentuk fisik dan fungsinya (bukan bentuk linguistik). Jantung 
adalah organ disebelah kiri dada yang memompa darah ke seluruh tubuh.  Sedangkan hati adalah organ 
dalam tubuh kita yang berfungsi membersihkan darah (Hornby, 2005). Walaupun demikian, fokus 
perspektif metonimia pada bentuk BENDA heart telah bergeser secara koherensi ke dalam hati (liver). 
Pergeseran sudut pandang (changes in cognitive point of view dalam Molina dan Albir, 2002:509), 
disebabkan oleh dua bahasa dan budaya yang tidak serumpun.  BENTUK BENDA yang sama tidak ada 
dalam BT tetapi muncul FUNGSI KEJADIAN yang sama dalam BT. Artinya, setiap bahasa dalam suatu 
budaya mempunyai caranya sendiri mengungkapkan perasaan hati yang sedang dialaminya. 
       Sebagai tambahan ilustrasi, dalam contoh (9), dan (10) di bawah: BENTUK BENDA dagger pisau 
belati, dan victim korban secara literal berubah dalam BT.  
(9). BS:   ‗… how good you are at it, with words like daggers.‘ (hal.468) 
         BT:  ‗… dengan kata-kata yang menusuk bagaikan pedang.‘  (hal.457) 
(10). BS: … if he was planning to make Victoria his next victim. (hal. 201)  
         TL: … kalau dia bermaksud menjadikan Victoria mangsa berikutnya. (hal.100) 
3.2.2 BENTUK dan FUNGSI Sama Sekali Tidak Ada Hubungannya. 
(11). BS:  She felt like a witch  as she snatch it … .(hal.388)  
         BT: Dengan bernafsu  Olivia merebut kertas itu … . (hal.378) 
 A witch tukang sihir adalah ungkapan yang kurang menyenangkan, dan mempunyai konotasi negative 
bagi kebanyakan penutur bahasa Inggris (Larson, 1998:143). Perspektif BENTUK BENDA tidak muncul 
dalam BT, karena ungkapan seperti tukang sihir tidak dikenal dalam BT, tetapi FUNGSI KEJADIAN 
bernafsu muncul. Dalam BS, a witch adalah tukang sihir perempuan berwajah buruk yang diyakini 
mempunyai kekuatan magis khususnya dan sangat antusias melakukan sesuatu yang berkaitan dengan 
hal-hal  jahat seperti ilmu hitam. Karena ungkapan derogatif like a witch tidak dikenal dalam BT, 
keantusiasan si tukang sihir perempuan tersebut dialihkan, oleh penerjemah, ke dalam frasa deskrptif 
FUNGSI KEJADIAN bernafsu.                                                                
       Ilustrasi lain yang dapat dikemukakan adalah leksikal inti snake ular dan angel malaikat tidak 
mendapat padanan literal dalam BT, seperti dalam contoh (12), dan (13) di bawah: 
(12).BS: ‗That‘s not what I recall,‘ he said, looking like a handsome snake, … (hal.466)  
        BT: ‗Seingatku dulu tidak begitu,‘ tukas Toby licik ketika … . (hal.456) 
(13). BS:  She was a sweet girl, and an absolute angel to put up with Toby (hal. 67)         
         TL:  …   sebab ia bisa bersabar menghadapi tingkah Toby. (hal.64) 
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BENTUK BENDA snake (derogatif) dan angel (apresiatif) tidak ada hubungannya dengan FUNGSI 
KEJADIAN licik dan bersabar dalam BT. Ketidaklasiman ungkapan idiomatis like a handsome snake 
dan an absolute angel tersebut dalam BS dideskripsikan menjadi licik dan bisa bersabar dalam BT.           
3.2.3 BENTUK atau KEJADIAN Berbeda, Tetapi FUNGSI Sama 
 (14).BS:… she‘d been awake all night, battered by demons, but she knew she hadn‘t. (hal.214)  
         BT: Ia merasa semalaman tak tidur tapi dikejar-kejar hantu. (hal.215)  
Demon adalah roh jahat dalam wujud setan, iblis, atau jin. (Echol dan Hassan Sadily (1979). Ungkapan 
idiomatis battered by demons berarti been attacked or hit by evil spirit. (Horby, 2003). Dari diagram di 
atas dapat diamati bahwa baik BENTUK KEJADIAN battered by diserang, dan BENTUK BENDA 
demons dan hantu gost adalah berbeda. Karena BENTUK dan KEJADIAN ungkapan idiomatis battered 
by demons tidak dikenal dalam BT, penerjemah mengalihkannya ke dalam BENTUK DAN KEJADIAN 
yang dikenal dalam BT dikejar-kejar hantu dalam konsep makna metonimia yang sama yaitu 
melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat. 
 
3.2.4 BENTUK Mungkin Beda dalam BT Tetapi FUNGSI Sama. 
Subsitusi kultural BENTUK beda, tetapi FUNGSI sama, dapat diamati pada contoh (15);   
(15). BS:  …, and vomited what felt like gallons of water. (hal.382)  
         BT:  … ,  dan memuntahkan berliter-liter air. (hal.372) 
Mendapatkan padanan terjemahan untuk ukuran volume dalam dua buah sistem budaya yang berbeda 
terkadang sulit (Larson, 1998:171). Perubahan BENTUK BENDA gallon ke dalam BENTUK BENDA 
liter (litre) merupakan padanan alamiah dalam BT. Keduanya adalah alat ukur volume benda cair, tetapi 
volume air dalam 1 gallon jelas tidak sama dengan 1 liter. Di Inggris, 1 galon sama dengan 4,5 liter. Di 
Amerika, 1 galon sama dengan 3,8 liter (Hornby, 2005). Pergeseran dalam hiperbola dari gallons of water 
bergalon-galon air ke dalam berliter-liter air merupakan padanan idiomatis penekanan pada konsep 
makna tekstual bahwa Victoria muntah sangat banyak. Tujuannya adalah untuk menimbulkan efek emotif 
pada pembaca sasaran. 
  
4. Simpulan 
       (1). Pergeseran Kohesif adalah penyesuaian betuk pergeseran makna yang diakibatkankan oleh 
perbedaan sistem linguistik bahasa sumber dan bahasa target. Perbedaan sistem linguistik pada padanan 
leksikal untuk konsep yang dikenal dalam bahasa target berdampak pada: (a) Pergeseran Level 
Eksplisitasi, dan (b) Pergeseran makna teks. 
      (2) Pergeseran Koherensi yang diakibatkan oleh konsep makna budaya sumber yang tidak dikenal 
dalam bahasa target. Baik pergeseran kohesif maupun koherensi adalah bagian dari strategi penerjemahan  
yang dilakukan penerjemah untuk mendapatkan kesepadanan alamiah yang paling mendekati bagi 
pembaca sasarannya.  
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